5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

Perlakuan konsentrasi jamur endofit x mirip fusarium kisaran 0 —
100% memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, tidak
berpengaruh terhadap panjang daun, berat biji, berat 1000 biji/petak

dan penampilan morfologi.

Konsentrasi jamur endofit x mirip fusarium yang sesuai untuk

pertumbuhan tanaman jagung manis diperoleh pada konsentrasi 75%.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh jamur endofit
terhadap uji daya hambat patogen dan perlakuan dengan metode

penyiraman.
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